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Abstract 

In the learning process, students are individuals who must be actively involved physically, cognitively and 

emotionally. There are many factors that influence this involvement, one of which is the teacher's interpersonal 

behavior. This research aims to determine the relationship between teacher interpersonal behavior and student 

engagement at senior high school 5 Pariaman city. The sample in this study was selected using a stratified 

random sampling technique of 176 respondents. This research uses a quantitative correlational approach with 

Product Moment analysis techniques The results of the research identified that there is a relationship between 

teacher interpersonal behavior and student engagement at senior high school 5 Pariaman city with a 

coefficient correlation value of 0.538 > 0.05 (p > 0.05) on teacher interpersonal behavior (positive dimension), 

while there is a correlation coefficient value of -0.268 > 0.05 (p > 0.05) on behavior. teacher interpersonal 

(negative dimension). It can be concluded that there is a positive relationship between teacher interpersonal 

behavior (positive dimension) and student engagement at senior high school 5 Pariaman city, and there is a 

negative relationship between teacher interpersonal behavior (negative dimension) and student engagement 

at senior high school 5 Pariaman city. 
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Abstrak 

Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan individu yang harus terlibat aktif secara fisik, kognitif, afeksi. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi keterlibatan tersebut, salah satunya perilaku interpersonal guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku interpersonal guru dengan student engagement 

di SMAN 5 Kota Pariaman. Sampel pada penelitian ini dipilih dengan teknik stratified random sampling 

sebanyak 176 responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantatif korelasional dengan teknik analisis 

Product Moment. Hasil penelitian mengidentifikasi terdapatnya hubungan antara perilaku interpersonal guru 

dengan student engagement di SMAN 5 Kota Pariaman dengan nilai koefisien korelasi (r) yakni 0,538 > 0,05 

(p > 0.05) pada perilaku interpersonal guru (dimensi positif), sementara terdapat nilai korelasi koefisien sebesar 

-0,268 > 0,05 (p > 0.05) pada perilaku interpersonal guru (dimensi negatif). Bisa disimpulkan terdapat arah 

hubungan positif antara perilaku interpersonal guru (dimensi positif) dengan student engagement di SMAN 5 

Kota Pariaman, dan terdapat arah hubungan negatif antara perilaku interpersonal guru (dimensi negatif) dengan 

student engagement di SMAN 5 Kota Pariaman. 

 
Kata Kunci Student engagement, perilaku interpersonal guru, siswa  
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan berperan penting dalam kemajuan bangsa. Menurut Undang-Undang No.20 

tahun 2003, pendidikan yakni suatu proses yang terstruktur serta terorganisir guna menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, memungkinkan individu mengembangkan potensi spiritual, kesadaran 

diri, kepercayaan diri, kepercayaan diri, harga diri, dan kepercayaan diri (Budiarti et al., 2017). 

Dengan pendidikan, seseorang tidak hanya mendapatkan ilmu dan kemampuan, tetapi juga 
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membangun sifat dan karakter yang positif. Oleh karenanya, pendidikan dianggap sebagai investasi 

jangka panjang yang krusial bagi kemajuan suatu bangsa (Kusmawati, et al., 2023).  

Dalam pembelajaran, peserta didik yakni individu yang harus terlibat aktif secara fisik, 

kognitif, afeksi (Bond et al., 2020). Dalam kajian psikologi pendidikan, hal ini disebut dengan student 

engagement. Menurut Khasanah (2016), siswa yang mempunyai student engagement yang tinggi bisa 

dilihat dari cara mereka merespon pertanyaan dan instruksi pendidik, memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan pendidik, mengemukakan pendapat mereka, dan aktif mengerjakan tugas 

atau soal yang diberikan pendidik. Selain itu, student engagement juga sangat memengaruhi 

keberhasilan proses belajar siswa di sekolah. Jika semakin tinggi tingkat student engagement, maka 

keberhasilan belajar siswa di sekolah juga tinggi (Fredricks et al., 2016). Sebaliknya, rendahnya 

tingkat student engagement dapat membawa konsekuensi negatif.  

Sebagaimana menurut Bond et al., (2020) peserta didik merupakan individu yang harus 

terlibat aktif secara fisik, kognitif dan afeksi. Namun, kenyataannya masih ada banyak siswa remaja 

di Indonesia yang kurang menunjukkan student engagement. Salah satu contohnya adalah fenomena 

bolos sekolah, banyak siswa yang tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan di kelas, seperti tidur, 

bermain ponsel, atau bahkan meninggalkan ruang kelas (Sa‟diyah & Qudsyi, 2016; Dharmayana et 

al., 2012; Mustika & Kusdiyati, 2015). Siswa pasif, kurang percaya diri, kurang termotivasi, kurang 

memperhatikan pembelajaran dan memperlihatkan tanda-tanda kebosanan di dalam pembelajaran. 

Dengan berbagai permasalah terkait rendahnya partisipasi tersebut, tentu juga tidak terlepas dengan 

peran guru yang sangat krusial. Guru tidak hanya sekedar pemberi informasi, namun sebagai 

fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi siswa.  

Menurut Fredricks et al., (2004) interaksi dengan guru dapat mempengaruhi engagement 

siswa. Hubungan guru dan siswa dipahami sebagai interaksi pribadi yang berlangsung, yang 

menciptakan ikatan di antara mereka. Asumsi mengenai hubungan ini berawal dari jenis interaksi 

yang terjadi. Pendekatan mengenai interaksi antara guru dan siswa dirumuskan melalui pengaturan 

ruang kelas yang disesuaikan dengan tingkat perilaku interaksi guru (Wubbels, dkk. 2015).  

Van et al., (2014) menjelaskan bahwa perilaku interpersonal guru yang positif, seperti 

bersikap suportif, adil, dan komunikatif terhadap siswa, juga dikaitkan dengan student engagement 

yang lebih tinggi. Guru yang dapat berkomunikasi dengan cara yang menyenangkan memiliki 

kemampuan untuk memotivasi murid dalam proses belajar. Oleh karena itu, sebaiknya pengajar 

bersikap santai dan humoris terhadap siswa. Guru juga perlu memilih ungkapan yang cocok untuk 

siswa, tidak menyudutkan, dan tidak terlalu menekan siswa agar melakukan sesuai keinginan guru 

(Trianingsih, 2014). Namun, beberapa perilaku tersebut masih terjadi di lapangan. Penyampaian 

yang kaku, sehingga membuat suasana kelas menjadi menegangkan dan takut menyampaikan 

pendapat. Selain itu, masih ada kalimat sindiran yang membuat siswa merasa kurang nyaman dan 

membuat engagement menjadi menurun. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Donker et al., (2014) mengatakan hubungan 

antara perilaku interpersonal guru serta student engagement bersifat dinamis dan timbal balik. 

Terdapatnya hubungan yang kuat antara dimensi perilaku interpersonal guru dengan student 

engagement, yang mana keterlibatan ini dibedakan menjadi tiga komponen yakni keterlibatan 

perilaku, emosional serta kognitif. Artinya, guru yang memiliki perilaku interpersonal yang positif 

dapat meningkatkan student engagement, dan student engagement yang tinggi juga dapat mendorong 

guru untuk menunjukkan perilaku interpersonal yang lebih positif.  

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana perilaku 

interpersonal guru dan hubungannya dengan partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

dengan judul “Hubungan Perilaku Interpersonal Guru dengan Student Engagement di SMAN 5 Kota 

Pariaman” 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan 

untuk pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data berupa angka-angka 

dengan menggunakan statistik (Azwar, 2014). Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa 
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SMAN 5 Kota Pariaman dengan jumlah 176 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik stratified random sampling dan siswa mengisi kuisioner yang telah disediakan.  

Penelitian ini menggunakan skala student engagement oleh Fredricks, et al, (2011) pada 

variabel student engagement yang diadaptasi Rahmadhani, D (2022), dan skala perilaku interpersonal 

guru oleh Wubbels dan Levy, (2005), dan dimodifikasi oleh Trianingsih (2014). Teknik analisis yang 

digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel yaitu perilaku interpersonal guru dan student 

engagement pada siswa SMA. Maka selanjutnya data dianalisis dengan teknik uji korelasi, yaitu 

korelasi produck moment dari Karl Pearson. Data tersebut nantinya akan diolah menggunakan 

program SPSS 20. Berikut beberapa uji persyaratan melakukan uji korelasi: uji normalitas, uji 

linearitas, uji hipotesis. Berdasarkan uji reliabilitas dengan bantuan IBM SPSS 20 yang dilakukan 

oleh peneliti maka diperoleh hasil uji reliabilitas gaya pengasuhan cronbach alpha 0,659 pada 

instrumen student engagement dengan 19 butir pernyataan, serta 0,726 pada instrumen perilaku 

interpersonal guru dengan 39 butir pernyataan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku interpersonal guru 

dengan student engagement di SMAN 5 Kota Pariaman. Adapun gambaran sampel penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Gambaran Sampel Penelitian 

Deskripsi Sampel  Kategori  Jumlah Sampel Frekuensi 

Kelas  

X 56 31,82% 

XI 62 35,23% 

XII 58 32,95% 

Total  100% 

Jenis  

Kelamin 

Laki-laki 80 45,45% 

Perempuan  96 54,55% 

Total 100% 

Berdasarkan tabel 1 bisa dilihat jumlah subjek penelitian kelas X yakni 56 siswa (31,82%). 

Kelas XI yakni 62 siswa (35,23%). Kelas XII yakni 58 siswa (32,95%). Dapat dikatakan sampel pada 

kelas XI lebih banyak dengan jumlah 35,23% siswa. Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki yakni 80 

siswa (45,45%) serta perempuan yakni 96 siswi (54,55%). Bisa dikatakan subjek dengan jenis 

kelamin perempuan sedikit lebih dominan dari pada sampel dengan jenis kelamin laki-laki.  

Analisis data mengumpulkan hasil penelitian dalam bentuk data numerik, yang kemudian 

dideskripsikan atau diklasifikasikan. Data ini telah dikategorikan dan dideskripsikan untuk 

membantu peneliti memahami hasil penelitian tentang hubungan antara perilaku interpersonal guru 

dan keterlibatan siswa di SMAN 5 Kota Pariaman. Dalam proses ini, tingkat student engagement 

dibagi menjadi tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategorisasi data student engagement ini juga dipaparkan berdasarkan aspek-aspeknya 

yakni. 
Tabel 2. Kategorisasi Peraspek Variabel Student Engagement 

Dimensi Skor Kategorisasi F % 

Keterlibatan Perilaku 

X < 18 Rendah 116 65,9% 

18 < X ≤ 27 Sedang 59 33,5% 

X > 27 Tinggi 1 0,6% 

 Jumlah 176 100% 

Keterlibatan Emosi 

X < 8 Rendah 33 18,8% 

8 < X ≤ 12 Sedang 130 73,9% 

X > 12 Tinggi 13 7,4% 

 Jumlah 176 100% 

Keterlibatan Kognitif 

X < 12 Rendah 43 24,4% 

12 < X ≤ 18 Sedang 127 72,2% 

X > 18 Tinggi 6 3,4% 

 Jumlah 176 100% 



In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education 

Vol. 2 No. 2 Year 2025, eISSN 3031-2574 

 

 

DOI: https://doi.org/10.62260/intrend.v2i2.349  109 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa mayoritas siswa (65%) menunjukkan tingkat 

keterlibatan perilaku yang rendah. Ini mengindikasikan bahwa banyak siswa yang kurang aktif 

mengikuti pembelajaran, seperti mengerjakan tugas, berpartisipasi dalam diskusi, atau 

memperhatikan penjelasan guru. Pada aspek keterlibatan emosi, sebagian besar siswa (73,9%) 

menunjukkan tingkat keterlibatan emosi yang sedang. Ini mengindikasikan bahwa banyak siswa 

memiliki minat dan antusiasme yang cukup terhadap pembelajaran, namun masih ada beberapa siswa 

yang kurang termotivasi. Kemudian, pada aspek keterlibatan kognitif, mayoritas siswa (72,2%) 

menunjukkan tingkat keterlibatan kognitif yang sedang. Ini mengindikasikan bahwa banyak siswa 

mampu memahami materi pelajaran dengan cukup baik.  

Kategorisasi data perilaku interpersonal guru (positif) ini juga dipaparkan berdasarkan 

aspekaspeknya yakni: 

Tabel 3. Kategorisasi Perdimensi Variabel Perilaku Interpersonal Guru (Dimensi Positif) 

Dimensi Skor Kategorisasi F % 

Perilaku Kepemimpinan 

X < 18 Tidak Pernah 121 68,8% 

18 < X ≤ 27 Kadang- kadang 54 30,7% 

X > 27 Sering 1 0,6% 

Jumlah 176 100% 

Perilaku Membantu/ 

Bersahabat 

X < 12 Tidak Pernah 96 54,5% 

12 < X ≤ 18 Kadang-kadang 76 43,2% 

X > 18 Sering 4 2,3% 

Jumlah 176 100% 

Perilaku Memahami 

X < 10 Tidak Pernah 26 14,8% 

10 < X ≤ 15 Kadang-kadang 118 67% 

X > 15 Sering 32 18,2% 

Jumlah  176 100% 

Perilaku Tanggung Jawab Siswa/Kebebasan 

X < 6 X < 6 18 10,2% 

6 < X ≤ 10 6 < X ≤ 10 133 75,6% 

X > 10 X > 10 25 14,2% 

Jumlah 176 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa menurut siswa, mayoritas guru (68,8%) jarang 

menunjukkan perilaku kepemimpinan. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak guru yang cenderung 

pasif dalam mengarahkan pembelajaran atau mengambil inisiatif untuk memberi perintah, 

menentukan prosedur dan memfokuskan siswa dalam kelas. Pada dimensi perilaku 

membantu/bersahabat, sekitar 2,3% siswa berpendapat bahwa guru memiliki perilaku 

membantu/bersahabat dengan siswa. Pada dimensi perilaku memahami, mayoritas siswa (67%) 

merasa bahwa guru menunjukkan perilaku memahami terhadap siswa. Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru cukup peka terhadap kebutuhan dan kesulitan siswa. Kemudian, pada dimensi 

perilaku tanggung jawab siswa/kebebasan, sebagian besar siswa beranggapan (75,6%) guru 

terkadang memberikan tanggung jawab dan kebebasan kepada siswa. Ini menunjukkan bahwa 

banyak guru yang memberikan peluang bagi siswa guna bersikap lebih aktif serta bertanggung jawab 

dalam pembelajaran.  

Kategorisasi data perilaku interpersonal guru (dimensi negatif) ini juga dipaparkan 

berdasarkan aspekaspeknya yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4. Kategorisasi Perdimensi Variabel Perilaku Interpersonal Guru  

(dimensi negatif) 

Dimensi Skor Kategori Frekuensi % 

Perilaku Ragu-ragu 

X < 10 Tidak Pernah 41 23,3% 

10 < X ≤ 15 Kadang-kadang 54 30,7% 

X > 15 Sering 81 46% 

Jumlah 176 100% 

Perilaku Tidak Puas 

X < 6 Tidak Pernah 44 25% 

6 < X ≤ 10 Kadang-kadang 71 40,3% 

X > 10 Sering 61 34,7% 
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Jumlah 176 100% 

Perilaku Menjengkelkan 

X < 8 Tidak Pernah 45 25,6% 

8 < X ≤ 12 Kadang-kadang 73 41,5% 

X > 12 Sering 58 33% 

Jumlah 176 100% 

Perilaku Ketat 

X < 8 Tidak Pernah 31 17,6% 

8 < X ≤ 12 Kadang-kadang 77 43,8% 

X > 12 Sering 68 38,6% 

Jumlah 176 100% 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa, pada dimensi perilaku ragu-ragu sebanyak 23,3% 

sampel berpendapat bahwa gurunya tidak pernah menunjukkan perilaku ragu-ragu. Ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru dinilai cukup percaya diri dalam menyampaikan materi atau mengambil 

keputusan. Pada dimensi tidak puas, sekitar 40% siswa merasa gurunya terkadang menunjukkan 

perilaku tidak puas atau memiliki perasaan curiga kepada siswa terkait pembelajaran. Pada dimensi 

perilaku menjengkelkan, hampir setengah dari siswa (41,5%) merasa gurunya terkadang 

menunjukkan perilaku yang menjengkelkan. Hal ini dapat diliat dari sejauh mana guru menunjukkan 

kemarahan atau kesabarannya dalam pembelajran. Kemudian, pada dimensi perilaku ketat, sebagian 

besar siswa (43,8%) merasa gurunya terkadang menunjukkan perilaku yang ketat. Ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru cukup tegas dalam menjaga disiplin kelas. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas  

Variabel  Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan  

X-Y 0.481 Normal  

 

Berdasarkan tabel 5, didapat nilai signifikansi 0,481 besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal.  

Tabel 6. Uji Linearitas 

 

Variabel 

 

Linearity 

Deviation from 

Linearity 

 

Keterangan 

Perilaku Interpersonal guru (Dimensi Positif)-Student 

Engagement 
0,000 0,293 Linear  

Perilaku Interpersonal guru (Dimensi Negatif)-Student 

Engagement 
0,000 0,805 Linear  

 

Berdasarkan tabel 6, nilai linearitas variabel perilaku interpersonal guru (dimensi positif) dan 

student engagement yakni 0,000 < 0,05, serta nilai deviasi dari linearitas yakni 0,293 > 0,05. 

Memperlihatkan bahwa variabel perilaku interpersonal guru dan student engagement berhubungan 

secara linear. Sama halnya dengan nilai linearitas variabel perilaku interpersonal guru (dimensi 

negatif) dengan student engagement adalah 0,000 < 0,05, serta nilai deviasi dari linearitas adalah 

0,805. Memperlihatkan variabel perilaku interpersonal guru serta student engagement berhubungan 

secara linear.  

Peneliti melakukan uji korelasi untuk melihat hubungan antara variabel perilaku 

interpersonal guru dengan student engagement. Hasil dari uji yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

tabel berikut:  
Tabel 7. Uji Korelasi 

Perilaku Interpersonal Guru-

Student Engagement 

Perilaku Interpersonal 

Guru 

(Dimensi Positif) 

Perilaku Interpersonal Guru 

(Dimensi Negatif) 

Pearson Correlation 0,538 -0,268 

Sig.(2-tailed) 0,000 0,000 

N 176 176 
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Dari tabel 7, dapat diketahui hubungan perilaku interpersonal guru (dimensi positif) dengan 

student engagement di SMAN 5 Kota Pariaman didapat nilai koefisien korelasi r = 0,538 dengan 

signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Dengan begitu bisa disimpulkan Ha diterima serta H0 ditolak. 

Artinya, semakin tinggi tingkat perilaku interpersonal guru (dimensi positif) maka akan semakin 

tinggi tingkat student engagement. Sementara itu, pada uji hipotesis hubungan perilaku interpersonal 

guru (dimensi negatif) dengan student engagement di SMAN 5 Pariaman diperoleh nilai koefisien 

korelasi r = -0,268 dengan signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). artinya terdapat arah hubungan negatif 

antara hubungan perilaku interpersonal guru (dimensi negatif) dengan student engagement. Yang 

berarti bahwa semakin tinggi perilaku interpersonal guru (dimensi negatif) mana student engagement 

akan menurun.  

 

Pembahasan  

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang jelas dan signifikan 

antara perilaku interpersonal guru dan student engagement di SMAN 5 Kota Pariaman, menguatkan 

temuan-temuan dari penelitian sebelumnya. Secara spesifik, penelitian ini menemukan bahwa 

perilaku interpersonal guru yang positif (dimensi positif), seperti keramahan, kepedulian, dan 

kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memiliki korelasi positif yang kuat 

dengan student engagement siswa (r = 0,538, p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat perilaku 

interpersonal guru yang positif, semakin tinggi pula tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Donker et al. (2014) yang menunjukkan bahwa guru yang 

menunjukkan perilaku interpersonal positif (kekuatan dan keramahan) memiliki tingkat gairah 

fisiologis yang lebih tinggi dan emosi yang lebih terfokus pada pembelajaran, yang pada akhirnya 

meningkatkan student engagement. 

Sebaliknya, penelitian ini juga menemukan bahwa perilaku interpersonal guru yang negatif 

(dimensi negatif), seperti perilaku yang menjengkelkan atau tidak peduli, memiliki korelasi negatif 

yang signifikan dengan student engagement (r = -0,268, p < 0,05). Ini berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat perilaku interpersonal guru yang negatif, semakin rendah tingkat keterlibatan siswa. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Klem dan Connell (2004) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

pandangan positif terhadap guru cenderung menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi, sementara 

persepsi negatif dapat menurunkan motivasi dan student engagement. 

Lebih lanjut, penelitian ini menguji korelasi antara perilaku interpersonal guru dengan aspek-

aspek spesifik dari student engagement, yaitu keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif. 

Hasilnya menunjukkan bahwa perilaku interpersonal guru yang positif berkorelasi positif dengan 

ketiga aspek tersebut, sementara perilaku interpersonal guru yang negatif berkorelasi negatif. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Minsih (2018) yang menekankan pentingnya perilaku guru 

yang menyenangkan dalam meningkatkan keterlibatan perilaku siswa, Hanaris (2023) dan Halida 

(2017) yang menyoroti peran dukungan sosial-emosional guru dan persepsi positif siswa dalam 

meningkatkan keterlibatan emosional, serta Kusuma et al. (2020) yang menunjukkan bahwa suasana 

belajar yang nyaman memfasilitasi keterlibatan kognitif. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang 

pentingnya perilaku interpersonal guru dalam meningkatkan student engagement. Guru yang mampu 

menunjukkan perilaku positif cenderung menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

meningkatkan motivasi siswa, dan memfasilitasi pemahaman materi. Sebaliknya, guru yang 

menunjukkan perilaku negatif dapat menghambat keterlibatan siswa dan menurunkan motivasi 

belajar. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interpersonal guru menjadi sangat penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan penelitian, maka bisa disimpulkan bahwa 

Secara umum, siswa SMAN 5 Kota Pariaman memiliki persepsi perilaku interpersonal guru (dimensi 

positif) berada pada kategori rendah, sedangkan pada persepsi siswa terhadap perilaku interpersonal 
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guru (dimensi negatif) berada pada kategori sedang. Selanjutnya, tingkat student engagement di 

SMAN 5 Pariaman berada pada kategori sedang.  

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa, terdapat arah hubungan positif antara perilaku 

interpersonal guru (dimensi positif) dengan student engagement. Hal ini diartikan jika perilaku 

interpersonal guru (dimensi positif) tinggi, maka student engagement akan meningkat. Sementara, 

terdapat arah hubungan yang negatif antara perilaku interpersonal guru (dimensi negatif) dengan 

student engagement yang dimiliki siswa SMAN 5 Kota Pariaman. Hal ini diartikan jika perilaku 

interpersonal guru (dimensi negatif) tinggi, maka student engagement akan menurun. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar siswa dapat 

lebih terbuka dan aktif berkomunikasi. Jika merasa ada masalah atau ketidaknyamanan terkait 

interaksi dengan guru, jangan ragu untuk berkomunikasi secara terbuka dan sopan. Sampaikan secara 

jelas apa yang kamu rasakan dan harapkan. Jika memungkinkan, berikan umpan balik konstruktif 

kepada guru mengenai gaya mengajar atau perilaku yang menurutmu dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diketahui terdapatnya hubungan antara perilaku interpersonal 

guru dengan student engagement. Oleh karena itu, diharapkan komunikasi aktif tersebut dapat 

membantu guru menjadi lebih baik dalam mengajar. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa 

meneliti student engagement dengan sampel dan faktor atau metode penelitian lain, yang mungkin 

akan memberi hasil yang lebih variatif dan mendalam terkait student engagement.  
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